
 
 

80 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peranan pembimbing dalam meningkatkan motivasi belajar anak di 

Madrasah Hidayatul Mubtadiin ini sudah cukup baik seperti adanya 

peningkatan nilai tamrin (ulangan harian) pada siswa, ada beberapa 

hal yang perlu pembimbing perhatikan yaitu: peranan pembimbing 

sebagai teladan, panutan terhadap anaknya seperti berperilaku baik, 

sopan dan jujur, pembimbing menjadi fasilitator anak seperti 

menyediakan tempat untuk bimbingan belajar, pembimbing mampu 

menjadi motivator anak dan permberian perhatian seperti 

pembimbing selalu memuji kepada siswa atas usaha yang telah 

dilakukan oleh siswa dalam belajar dan selalu menanyakan apa yang 

dipelajari dan kegiatan apa yang dilakukan disekolah, semua 

perhatian sudah pembimbing berikan tetapi belum maksimal 

dilakukan karena masih terlalu banyak jumlah santri sehingga 

membuat pembimbing kesulitan dalam mengawasi anak satu persatu. 

Motivasi belajar anak di Madrasah Hidayatul Mubtadiin Kediri 

melaksanakan kegiatan wajib belajar disekolah maupun di kamar. 

Hanya saja semangat anak dalam belajar menurun dikarenakan 

kegiatan belajar yang belum kondusif. Waktu dalam belajar yang 
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sangat padat sehingga membuat anak kurang dapat memahami materi 

pelajaran dengan baik, kemudian berdampak pada motivasi belajar 

anak itu sendiri. Tanggung jawab anak dalam melaksanakan kegiatan 

belajar tersebut tidak luput dari peran pembimbing. 

2. Faktor Penghambat Pembimbing Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Anak Di Madrasah Hidayatul Mubtadiin Tentu faktor 

penghambat pembimbing dalam meningktakan motivasi belajar 

anak adalah saat anak-anak melihat teman lainnya bermain, anak 

cenderung ingin ikut bermain sehingga malas untuk belajar dan 

kurang fokus saat belajar karena perhatian mereka teralihkan. Selain 

itu, penyebab lainnya yaitu: Terlalu menggampangkan mata 

pelajaran,  Faktor lingkungan teman yang tidak mendukung, 

Suasana kelas yang kurang menyenangkan, dan tingkat 

intelektualitas yang berbeda-beda. karena dalam kegiatan belajar-

mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya tidak berbuat 

sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-

sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, antara lain 

dikarenakan ia tidak senang dengan pelajaran yang diajarkan, 

mungkin materi yang diajarkan sulit dipahami, mungkin sakit, 

mungkin lapar, atau dia tidak suka dengan cara mengajar gurunya. 

Anak yang gagal ataupun malas tak begitu saja dapat dipersalahkan. 

Mungkin gurulah yang tak berhasil memberi motivasi yang 

membangkitkan kegiatan pada anak   
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3. faktor Pendukung dalam meningkatkan Motivasi Belajar anak yaitu 

pembimbing memperhatikan anak dalam kegiataan belajar dikelas, 

selain itu pembimbing juga menanyakan pelajaran apa yang sudah 

dipelajari atau diperoleh dari sekolah dan tugas apa yang harus 

dikerjakan anak saat dikamar. Karena Menumbuhkan kesadaran 

pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 

sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 

harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 

penting. Hal-hal tersebut dilakukan yaitu dengan tujuan untuk 

mengertahui bagaimana perkembangan anak. berdasarkan fasilitas 

yang lengkap, sarana prasarana yang memadai, tenaga pengajar 

yang lebih baik, akreditasi yang baik, dan dorongan dari para 

pembimbing wajib belajar agar minat proses belajar itu akan 

berjalan lancar jika disertai dengan minat. Cara-cara 

membangkitkan minat antara lain: membangkitkan adanya suatu 

kebutuhan, menghubungkan dengan suatu persoalan pengalaman 

yang lampau, memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 

baik dan menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di lapangan dan melihat 

kenyataan yang ada serta melihat hasil penelitian yang menunjukkan 

Madrasah Hidayatul Mubtadiin, maka penulis mempunyai beberapa 

saran yang perlu disampaikan yaitu: 

1. Diharapkan pembimbing di Madrasah Hidayatul Mubtadiin agar 
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dapat memberikan contoh yang baik kepada anak-anak serta lebih 

berperan dan senantiasa meningkatkan motivasi belajar anak agar 

tujuan belajar yang diharapkan dapat tercapai, sehingga anak dapat 

menjadi generasi penerus bangsa yang baik. Kepada anak-anak 

diharapkan untuk lebih giat dalam belajar agar anak dapat 

mendapatkan hasil belajar yang yang lebih baik.  

2. Dalam meningkatkan motivasi anak di Madrasah Hidayatul 

Mubtadiin yaitu Pentingnya peran pembimbing terhadap pendidikan 

anak karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki oleh 

setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi 

perkembangan zaman. Seperti saat ini pembimbing semakin 

menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada 

anak-anak mereka sejak dini. 
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Lampiran 1 

Tabel Unit Penelitian 

Peran Pembimbing dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tingkat 

tsanawiyah di Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Unit Analisis Sub Unit Analisis 

Sumber Informasi 

Subjek 

Penelitian 

Informan 1 

(Pengurus) 

Informan 2 

(Pengajar) 

Peran 

Pembimbing 

Wajib belajar 

dalam 

meingkatkan 

motivasi 

belajar siswa 

tingkat 

tsanawiyah di 

Madrasah 

Hidayatul 

Mubtadiin  

 

Latar Belakang: 

1. Peran 

Pembimbing 

terhadap motivasi 

belajar siswa  

 

2. Aktivitas 

Keseharian 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

Aspek-aspek motivasi 

belajar santri 
√  √ 

Dinamika Peran 

Pembimbing terhadap 

motivasi belajar 

 

√ 

 

  

Hasil Peran 

Pembimbing terhadap 

motivasi belajar 

√ √  
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LAMPIRAN 2 

Pedoman Wawancara 

Tabel Panduan Wawancara Peran Pembimbing dalam Motivasi Belajar 

Variabel Aspek-aspek Pertanyaan 

Peran Pembimbing 

dalam Motivasi 

Belajar  

• Peran Pembimbing 

 

 

 

 

• Manfaat motivasi belajar 

 

 

 

• Kendala 

 

 

 

• Faktor pendukung 

a. Apa peran Pembimbing 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar? 

b. Bagaimana cara 

Pembimbing dalam 

meningkatkan minat belajar 

siswa ? 

 

 

a. Menurut anda apa saja 

manfaat motivasi belajar? 

b. Apa dampak tidak adanya 

motivasi dalam belajar? 

 

 

a. Upaya apa yang anda 

lakukan apabila ada siswa  

yang memiki minat belajar 

yang kurang? 

 

 

 

a. Apa saja faktor pendukung 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar? 

 

b. Bagaimana cara anda untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal? 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN PENELITIAN  

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi 

1.  Letak Geografis Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo 

2. Proses Peran Pembimbing terhadap motivasi belajar siswa 

tingkat Tsanawiyyah  di  Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Lirboyo. 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimanakah peran Pembimbing dalam memotivasi belajar 

siswa tingkat Tsanawiyyah  di  Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Lirboyo? 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa tingkat Tsanawiyyah di 

Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pembimbing dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa  di Madrasah Hidayatul 

Mubtadiin? 

 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Bagaimanakah peran Pembimbing dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa  di  Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Lirboyo. 

2. Data tentang identitas Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo. 

3. Data tentang Visi dan Misi Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Lirboyo. 
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